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RINGKASAN 

 

Geosite adalah suatu tempat yang memiliki nilai geologi yang tinggi karena merupakan 

tempat saksi sejarah geologi bumi. Bencana merupakan peristiwa baik yang disebabkan 

oleh alam maupun disebabkan oleh manusia yang terjadi secara tiba – tiba dan berdampak 

kepada masyarakat. Daerah aliran sungai merupakan suatu daratan yang dibatasi oleh 

punggung – punggung gunung dan merupakan tempat tertampung dan tersimpannya air 

hujan untuk kemudian disalurkan ke laut melalui sungai utama. Daerah aliran sungai 

berfungsi sebagai tempat menerima air hujan, menampung, menyimpan, serta 

mengalirkan dari sungai utama menuju danau atau laut. Lokasi penelitian merupakan 

Daerah Aliran Sungai Rambangnia yang secara administrasi terletak di Kecamatan 

Simpang, Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Pada daerah penelitian terdapat 

11 formasi secara berurutan yaitu Formasi Tarap, Formasi Garba Anggota Situlanglang 

dan Anggota Insu, Formasi Granit, Formasi Kikim, Formasi Talang Akar, Formasi 

Baturaja, Formasi Gumai, Formasi Air Benakat, Formasi Muara Enim, Formasi Kasai dan 

Formasi Quarter Aluvium dan pada daerah penelitian geomorfologi terbagi menjadi 6 

bentuk lahan yaitu dataran aluvial, dataran koluvial, peneplain, perbukitan denudasional, 

bukit intrusi, dan perbukitan karst. Goa Kelambit Besar dan Goa Kelambit Kecil berada 

di Formasi Baturaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi banjir pada 

daerah aliran sungai Rambangnia menggunakan aspek morfometri. Pada penelitian ini 

menggunakan dua parameter yaitu primer dan sekunder. Data primer berupa data drone 

yang diambil pada lokasi penelitian dan data sekunder berupa data Digital Elevation 

Model yang diolah menjadi beberapa peta yaitu bifurcation ratio, drainage density, 

ruggedness number, dan stream frequency, kemudian data SHP yang menghasilkan output 

berupa peta tutupan lahan, dan data citra landsat 8 yang menghasilkan output peta NDVI 

(Normalized Difference Vegetation Index) dan NDBI (Normalized Difference Built-up 

Index). Parameter parameter morfometri tersebut dilakukan normalisasi menggunakan 

indeks NMFI (Normalised Morphometric Flood Indeks) yang kemudian dioverlay 

menjadi satu peta yaitu peta potensi kerawanan banjir. Berdasarkan hasil pengolahan data 

tersebut didapatkan 3 tingkatan potensi banjir yaitu rendah, sedang, dan tinggi yang 

ditandai warna hijau, kuning, dan merah. Pada daerah penelitian didominasi oleh tingkat 

bahaya banjir sedang dan rendah yang ditandai dengan warna hijau dan kuning. Pada 

daerah berpotensi rendah memiliki persentase 22,19%, daerah berpotensi sedang 

memiliki persentase 68,31%, dan daerah yang berpotensi tinggi memiliki persentase 

9,48%. Kemudian data drone yang diambil pada lokasi penelitian dilakukan pengolahan 

pada software DJI Terra Plus yang akan menghasilkan output berupa kenampakan point 

cloud. Point cloud ini menunjukkan elevasi pada daerah penelitian, yang mana pada 

daerah penelitian terdapat elevasi yang lebih tinggi pada bagian barat dan elevasi yang 
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SUMMARY 

 

Geosite is a place that has high geological value because it is a witness to the geological 

history of the earth. Disasters are both natural and human-caused events that occur 

suddenly and have an impact on society. Watershed is a land area bounded by mountain 

ridges and is a place where rainwater is collected and stored and then channeled to the 

sea through the main river. The watershed functions as a place to receive rainwater, 

accommodate, store, and drain from the main river to the lake or sea. The research 

location is the Rambangnia River Watershed which is administratively located in 

Simpang District, South Ogan Komering Ulu, South Sumatra. In the study area there are 

11 formations in sequence, namely the Tarap Formation, Garba Formation Situlanglang 

Member and Insu Member, Granite Formation, Kikim Formation, Talang Akar 

Formation, Baturaja Formation, Gumai Formation, Benakat Water Formation, Muara 

Enim Formation, Kasai Formation and Quarter Aluvium Formation and in the research 

area geomorphology is divided into 6 landforms namely alluvial plains, colluvial plains, 

peneplain, denudational hills, intrusion hills, and karst hills. This research aims to 

identify flood potential in the Rambangnia river basin using morphometric aspects. This 

research uses two parameters, namely primary and secondary. Primary data in the form 

of drone data taken at the research location and secondary data in the form of Digital 

Elevation Model data which is processed into several maps, namely bifurcation ratio, 

drainage density, ruggedness number, and stream frequency, then SHP data which 

produces output in the form of land cover maps, and Landsat 8 image data which 

produces NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) and NDBI (Normalized 

Difference Built-up Index) map output. The morphometric parameters are normalized 

using the NMFI (Normalized Morphometric Flood Index) index which is then overlaid 

into one map, namely the map of potential flood vulnerability. Based on the results of the 

data processing, 3 levels of flood potential were obtained, namely low, medium, and high, 

marked in green, yellow, and red. The research area is dominated by moderate and low 

flood hazard levels marked with green and yellow colors. The low potential area has a 

percentage of 22.19%, the medium potential area has a percentage of 68.31%, and the 

high potential area has a percentage of 9.48%. Then the drone data taken at the research 

location is processed in the DJI Terra Plus software which will produce output in the form 

of a point cloud appearance. This point cloud shows the elevation in the research area, 

where in the research area there are higher elevations in the western part and lower 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Pada bab pendahuluan ini menjelaskan mengenai beberapa hal yang 

melatarbelakangi penulisan laporan Tugas Akhir ini. Beberapa aspek yang dibahas pada 

bab ini seperti latar belakang dilakukannya penelitian di daerah Rambangnia, 

menggambarkan tentang rumusan masalah, batasan masalah, serta maksud dan tujuan 

pelaksanaan penelitian ini.   

1.1 Latar Belakang 

Geosite adalah suatu tempat yang memiliki nilai geologi yang tinggi, hal ini 

dikarenakan merupakan tempat saksi sejarah geologi bumi. Untuk mengembangkan suatu 

geopark diperlukan pengamatan dan penelitian yang dapat mengetahui informasi proses 

pembentukan, kondisi, penyebab, kebencanaan dan lainnya (Spyrou, et al., 2024). Selain 

aspek geologi, lokasi tersebut harus memiliki aspek lainnya seperti aspek budaya, 

ekonomi, dan estetika untuk dapat dianggap sebagai geosite (Brilha, 2016). Goa Kelambit 

merupakan salah satu geosite yang diusulkan pada Geopark Ranau. Menetapkan goa 

menjadi geosite adalah salah satu upaya untuk menjaga tempat ini dari kerusakan akibat 

alam maupun manusia. 

Bencana merupakan peristiwa baik yang disebabkan oleh alam maupun disebabkan 

oleh manusia yang terjadi secara tiba – tiba dan berdampak kepada masyarakat (Estevão 

& Costa, 2020). Bencana dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, banyak bencana yang 

menyebabkan kerugian ekonomi, kerusakan infrastruktur, dan mengancam keselamatan 

jiwa (Gan, et al., 2022). Salah satu bencana alam yang terjadi hampir diseluruh dunia 

adalah banjir, bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian materil bahkan dapat 

menyebabkan korban jiwa ( Blöschl, et al., 2020). 

Pada tahun 2023 daerah Ogan Komering Ulu Selatan mengalami bencana alam banjir 

bandang yang diakibatkan oleh intensitas hujan yang tinggi dalam waktu yang lama. 

Banjir di daerah Ogan Komering Ulu ini mengakibatkan 2 jembatan hanyut, 2 rumah 

hanyut, dan 202 rumah warga terendam banjir (BNPB, 2023). 

Banjir adalah suatu bencana alam yang harus diperhatikan karena memiliki dampak 

kerugian yang besar. Banjir biasanya terjadi didaerah sekitar pinggiran sungai, terlebih 

lagi apabila daerah tersebut mengalami cuaca yang ekstrim seperti hujan secara terus 

menerus sehingga menyebabkan meningkatnya kelimpahan air dan tidak adanya daerah 

resapan. Potensi bencana banjir pada daerah aliran sungai dipengaruhi oleh komponen 

yang ada pada daerah tersebut. Pendekatan aspek morfometri pada daerah aliran sungai 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui potensi bencana banjir pada suatu daerah 

aliran sungai. Parameter morfometri dapat digunakan untuk memahami karakteristik fisik 

daerah aliran sungai, kondisi hidrologi, dan karakteristik erosi suatu daerah aliran sungai. 

Hasil analisis morfometri suatu daerah aliran sungai (DAS) berupa perhitungan numerik, 

hasil ini dapat mengestimasikan tingkat erosi suatu daerah dan dapat memprediksi puncak 

tertinggi dari kenaikan air banjir (Ozdemir, 2023). 
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Untuk menganalisis bencana banjir dapat menggunakan kombinasi data berupa 

morfometri sungai, curah hujan dan penggunaan lahan pada suatu daerah (Supanggat, 

2012). Daerah penelitian berada di Desa Rambangnia yang termasuk dalam Kecamatan 

Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada daerah ini terdapat daerah aliran sungai Rambangnia. Daerah aliran sungai 

Rambangnia ini memiliki luas 47.453 km2 dengan keliling daerah 52.478 km2, dan 

memiliki panjang 24.923 km2. Daerah aliran sungai Rambangnia ini memiliki arah Barat 

Daya Timur Laut dan memiliki elevasi terendah 89 m dan elevasi tertinggi 464 m.  

Drone adalah pesawat tanpa awak yang dikendalikan secara otomatis melalui kendali 

jarak jauh. Penggunaan drone dalam bidang geologi dan kebencanaan sangat 

mempermudah (Heincke, et al., 2019). Penggunaan pesawat tanpa awak atau drone dapat 

digunakan untuk penginderaan jauh dengan akurat dan tepat waktu. Penggunaan drone 

multispektral dalam penelitian ini dikarenakan fitur yang ada pada drone ini seperti dapat 

mengambil data multispektral kondisi lahan secara akurat dan detail. Drone multispektral 

ini menggunakan kamera multispektral dalam melakukan pengambilan data. Kamera 

multispektral ini menggunakan sensor khusus yang dapat menangkap radiasi spektrum 

elektromagnetik. Drone multispektral ini mampu menghasilkan peta detail dan dapat 

menghasilkan model tiga dimensi beresolusi tinggi (Umiles, 2023). 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maksud dan tujuan yang dibahas pada 

antara lain : 

1. Menganalisis parameter - parameter yang mempengaruhi terjadinya banjir. 

2. Mengidentifikasi potensi terjadinya banjir pada daerah penelitian. 

3. Mengetahui daerah yang memiliki nilai resiko banjir yang lebih tinggi pada 

daerah penelitian. 

4. Menjadi salah satu literasi sumber informasi mengenai potensi terjadinya banjir 

pada daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan maksud dan tujuan, maka dapat didapatkan rumusan masalah pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Apa saja parameter yang mempengaruhi terjadinya banjir pada daerah penelitian? 

2. Seberapa besar potensi banjir pada daerah penelitian? 

3. Dimana daerah yang memiliki nilai resiko banjir yang lebih tinggi pada daerah 

penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini merujuk pada isu yang akan dibahas, yang 

dibatasi oleh cakupan wilayah penelitian serta data yang diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian. Adapun pembahasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian berfokus pada Daerah Aliran Sungai Rambangnia. 
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2. Parameter yang digunakan berupa parameter – parameter yang berpengaruh 

terhadap potensi banjir 

3. Pengolahan data primer maupun sekunder yang mempengaruhi potensi banjir 

pada daerah penelitian. 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif lokasi penelitian terletak pada Desa Rambangnia, Kecamatan 

Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 

1.1). Berdasarkan geologi regional, daerah penelitian ini termasuk ke dalam Lembar 

Geologi Baturaja skala 1 : 250.000. Waktu estimasi dari Kota Palembang menuju lokasi 

penelitian menggunakan transportasi darat ditempuh dalam waktu ±6 jam 27 menit 

dengan jarak ±272 km (Gambar 1.2). 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian 

 
 

Gambar 1. 2 Ketercapaian Lokasi 
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